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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara  konformitas 
kelompok sebaya dengan perilaku merokok pada siswa kelas SMK Negeri 1 Sumbawa.. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengambilan subjek penelitian 
dilakukan menggunakan pendekatan studi populasi dengan jumlah 60 orang remaja 
SMKN 1 Sumbawa. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa dua skala yaitu skala konformitas teman sebaya dan perilaku 
merokok. Skala konformitas teman sebaya terdiri dari 25 item dengan koefisien 
validitas antara 0,301 sampai dengan 0,598 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,818. 
Sedangkan skala perilaku merokok terdiri dari 29 item dengan koefisien validitas antara 
0,305 sampai dengan 0,610 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,816. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa adanya hubungan (korelasi) bernilai negatif dengan nilai -0,363 
(disebut r empirik atau disingkat re). Dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 60 
orang (N = 60). Korelasi dapat dilihat dari nilai p hitung < 0,05 untuk menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan. Berdasarkan analisis data, didapatkan nilai p hitung 
yaitu sebesar 0,004 yang berarti bahwa p = 0,004 < 0,05 dan hal ini menunjukkan 
hubungan atau korelasi yang terjadi adalah signifikan. 




This research aims to find out how the relationship between peer group conformity with the smoking behavior in the 
students grade SMKN 1 Sumbawa. This research uses a quantitative approach. Taking the subject of the research is 
done using the approach of study population with a total of 60 people in SMKN 1 Sumbawa. Research data obtained 
by using a research instrument in the form of two scale i.e. conformity scale peers and the behavior of smoke. Peer 
conformity scale consists of 25 items with validity coefficients between 0.301 until 0.598 and reliability coefficient of 
0.818. While the scale of the smoking behaviour consists of 29 items with validity coefficients between up to 0.305 
0.610 and reliability coefficient of 0.816. The results of this research show that the existence of a relationship 
(correlation) is negative with 0.363 (called r empirical or re). With the number of the subject as many as 60 people (N 
= 60). A correlation can be seen from the p value 0.05 to calculate < showed a significant relationship. Based on the 
analysis of the data, i.e. calculate p value obtained of 0.004 which means that p = 0.004 < 0.05 and this shows the 
relationship or correlation is significant. 
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Masa remaja adalah masa-masa di mana seorang 
anak mengalami transisi dari anak-anak menuju 
kedewasa baik dari segi fisik maupun psikologis 
(Notoatmodjo 2010). Masa transisi sering kali 
menghadapkan remaja pada situasi yang 
membingungkan, karena di satu pihak ia masih anak-
anak dan dilain pihak harus bersikap dewasa. Sehingga 
dapat terjadi perubahan pada psikologis remaja yang 
dapat terlihat dari ketidakstabilan emosi ketika 
menghadapi sesuatu. Masa remaja juga mengalami 
perubahan fisik yang cepat termasuk perubahan 
hormon dan bentuk tubuh, yang dapat dilihat dari 
pertambahan tinggi , berat badan, dan juga kematangan 
seksual (Notoatmodjo 2010). 
Masa remaja ini, biasanya timbul masalah-
masalah yang kompleks, yang berkaitan dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi pada remaja. Hal ini 
terjadi karena masa remaja adalah masa yang labil, 
sehingga remaja paling rentan terbawa arus gaya 
kehidupan yang tidak baik. Pada usia itu juga mulai 
timbul perilaku-perilaku menyimpang dari diri remaja, 
dan masalah yang paling sering terjadi pada remaja 
adalah perilaku merokok (Santrock, 2007). 
Di Indonesia sendiri sudah bukan hal baru lagi 
jika melihat anak-anak yang masih dibawah umur 
merokok di tempat umum. Rokok dalam kehidupan 
sehari-hari bukanlah kata yang asing lagi bagi setiap 
orang, perilaku merokok sudah menjadi gaya hidup 
bagi sebagian orang. Masa remaja adalah masa di mana 
ia mulai meniru apa yang dilakukan oleh orang lain 
dan perilaku merokok ini adalah perilaku yang paling 
mudah untuk ditiru oleh remaja karena mereka 
menganggap dapat menunjukkan kedewasaan. Oleh 
karena itu, pada umumnya alasan remaja merokok 
adalah untuk  menunjukkan bahwa dirinya ada dan 
ingin diakui oleh lingkungan sekitarnya (Badriah, 
2005). 
Perilaku merokok cenderung identik dengan pria. 
WHO (2012) menyebutkan bahwa pada tahun 2000-
2008 terdapat 24,1% remaja pria dan 4% remaja wanita 
di Indonesia adalah perokok aktif. Dan pada tahun 
2009, terjadi peningkatan sebesar 65,9% laki-laki dan 
4,5% perempuan merupakan perokok. Survei yang 
dilakukan kepada 3319 pelajar berusia 15-18 tahun 
oleh Global Youth Tobacco Survey tahun 2009 
menyebutkan bahwa 30,4% pelajar sudah pernah 
merokok dengan presentasi perokok laki-laki 57,8% 
dan perempuan 6,4% (GTSSData, 2012). 
Pengaruh lingkungan dan kelompok memegang 
peranan yang cukup besar. Karena itu, para remaja 
berusaha untuk merubah atau menyesuaikan 
perilakunya supaya sesuai atau cocok dengan aturan 
dalam suatu kelompok, dan terjadilah suatu 
konformitas. Suatu konformitas akan semakin kuat jika 
seorang remaja memiliki kecenderungan yang kuat 
juga untuk berperilaku sesuai aturan kelompoknya 
(Zebua & Nurdjayanti, 2001). Konformitas 
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan remaja 
seperti pilihan aktivitas, penampilan, bahasa yang 
digunakan, sikap, dan nilai-nilai yang dianut. 
Konformitas merupakan suatu tuntutan yang tidak 
tertulis dari kelompok terhadap anggotanya namun 
memiliki pengaruh yang kuat yang dapat menyebabkan 
munculnya perilaku tertentu pada remaja anggota 
kelompok tersebut (Zebua & Nurdjayanti, 2001). 
Hurlock (2012) menyebutkan bahwa, banyak 
sekali perilaku yang muncul pada remaja hanya karena 
mengikuti norma yang ada pada kelompoknya, 
contohnya mencoba minum alkohol, obat-obatan 
terlarang, merokok, membolos, dan tawuran. Mereka 
menganggap bahwa dengan berperilaku seperti itu 
berarti mereka merupakan bagian dari kelompok 
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2009) 
menyebutkan bahwa konformitas teman sebaya 
memberikan pengaruh yang besar pada intensitas 
merokok remaja, yaitu sebesar 36, 84%. Sedangkan 
menurut penelitian Widodo (2008) menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat konformitas maka semakin 
tinggi pula perilaku merokok seseorang.  
Pergaulan remaja dengan teman sebayanya bisa 
saja membawa dampak positif maupun negatif yang 
dipengaruhi oleh adanya konformitas. Konformitas 
positif akan berdampak positif pada remaja dan 
konformitas negatif akan berdampak negatif pula pada 
remaja, termasuk salah satu contoh konformitas negatif 
yang banyak terjadi dikalangan remaja saat ini yaitu 
perilaku merokok. 
Santrock (2008) mengungkapkan bahwa 
konformitas muncul ketika individu meniru tingkah 
laku orang lain dikarenakan tekanan yang nyata atau 
yang dibayangkan oleh mereka. 
Dengan adanya konformitas, remaja cenderung 
lebih gampang terjerumus ke dalam konformitas 
negatif, salah satu contohnya perilaku merokok sebagai 
bentuk manifestasi dari kebutuhan-kebutuhan tertentu 
yang dapat terpuaskan apabila seseorang merokok. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa lingkungan 
dengan adanya kelompok dapat membawa pengaruh 
yang cukup besar dalam membentuk perilaku, baik di 
lingkungan sekitar tempat tinggal maupun lingkungan 
sekolah. Besarnya pengaruh konformitas bagi remaja 
tidak menutup kemungkinan dapat terjadi di beberapa 
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sekolah di Sumbawa, termasuk SMK N 1 Sumbawa 
Besar.  
Berdasarkan pengamatan awal, dari beberapa 
kasus yang ada dan diproses di ruang Bimbingan 
Konseling (BK), perilaku merokok mendominasi daftar 
kasus yang ada di SMKN 1 Sumbawa. Dari penjelasan 
tersebut menjadi salah satu faktor yang 
melatarbelakangi peneliti dalam memilih SMKN 1 
Sumbawa Besar sebagai setting dalam melakukan  
penelitian. 
Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan 
sebelumnya, peneliti ingin mengembangkan lebih jauh 
konsep tentang konformitas dan perilaku merokok, 
dengan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 
Antara Konformitas Pada Kelompok Sebaya Dengan 




Penelitian termasuk penelitian kuantitatif 
deskriptif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif 
menekankan analisisnya pada data-data numerikal 
(angka) yang diolah dengan metode statistika, 
sedangkan pendekatan deskriptif digunakan untuk 
menginterpretasikan atau menjelaskan data yang 
diperoleh secara kuantitatif dalam bentuk narasi 
(Azwar, 2016). 
Populasi dalam penelitian ini memiliki 
karakteristik sebagai berikut: (1) Remaja di SMAN 1 
Sumbawa; (2) Laki – laki; (3) Tingkat kelas 10 – 12; 
(4) Berusia 16 - 18 tahun. Adapun populasi dengan 
karakteristik yang disebutkan berjumlah 60 orang. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan pendekatan studi populasi. Studi 
populasi merupakan suatu pendekatan di mana seluruh 
populasi diambil untuk menjadi sampel penelitian. 
Peneliti menggunakan pendekatan ini dikarenakan 
jumlah populasi yang tidak terlalu banyak sehingga 
dapat mengurangi kemungkinan kesalahan yang terjadi 
pada saat penelitian. 
Berdasarkan uji validitas, diperoleh hasil bahwa 
konformitas teman sebaya yang terdiri dari 35 item 
terdapat 10 item yang tidak valid dan 25 item yang 
valid. Pada skala konformitas teman sebaya, korelasi 
item-item yang valid bergerak antara 0,337 sampai 
dengan 0,782. Item yang tidak valid dibuang dan 
kemudian disusun sebaran baru item skala konformitas 
teman sebaya  dengan jumlah 25 item menggunakan 
item yang valid. Pilihan respon pada skala yaitu 5) 
Sangat Setuju, 4) Setuju, 3) Netral, 2) Tidak Setuju 1) 
Sangat Tidak Setuju. Skala yang dibuat kemudian di 
uji kevaliditasan dan realibilitasnya. Sedangkan hasil 
uji validitas skala perilaku sebesar 0,308 sampai 
dengan 0,796.  
Dalam penelitian ini uji reliabilitas instrumen 
menggunakan teknik Alpha Crombach yang dibantu 
dengan program statistical packpage for social science 
(SPSS) versi 16.0 for windows. Adapun nilai 
cronbach’s alpha yang direkomendasikan oleh 
Nunnaly (Westland, 2015) sehingga suatu instrumen 
penelitian dikatakan reliabel adalah sebesar α >0,7. 
Berdasarkan hasil pengukuran reliabilitas skala 
konformitas teman sebaya diperoleh koefisien 
reliabilitas sebesar 0,873. Hal ini menunjukkan bahwa 
skala konformitas teman sebaya memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. Sedangkan hasil pengukuran 
reliabilitas skala perilaku merokok diperoleh koefisien 
reliabilitas sebesar 0,916. Hal ini menunjukkan bahwa 
skala perilaku merokok memiliki tingkat reliabilitas 
yang baik. 
 
HASIL & PEMBAHASAN 
Berdasarkan tabel di atas, dari 60 subjek 
penelitian dapat dilihat hasil perhitungan data dari 
aspek-aspek yang terdiri dari, kekompakkan (2,80), 
kesepakatan (2,90) dan ketaatan (2,54). Dalam aspek 
konformitas teman sebaya, subjek penelitian memiliki 
nilai tertinggi (2,90). Hal ini berarti bahwa rata-rata 
subjek mampu membuat kesepakatan dalam bergaul 
atau dikalangan konformitas teman sebayanya.  
 
Konformitas Teman Sebaya 
 
Gambar 4.1 
Diagram Rerata Konformitas Teman Sebaya 
 
Berdasarkan perhitungan data pada diagram di 
atas  dapat dilihat bahwa kekompakkan berhubungan 
dengan konformitas teman sebaya sebesar (32%), 
kesepakatan sebesar (44%), dan ketaatan sebesar 
(24%). Dari ketiga aspek konformitas teman sebaya, 
yang memiliki hubungan yang paling besar adalah 
kesepakatan sebesar (44%). 
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Fungsi merokok 8 1.96 
Intensitas merokok 7 1.96 
Tempat merokok 6 2.0 
Waktu merokok 8 2.10 
 
Berdasarkan tabel di atas , dari 60 subjek 
penelitian dapat dilihat hasil perhitungan data dari 
aspek-aspek perilaku merokok yang terdiri dari: Fungsi 
merokok sebesar (1,96), Intensitas merokok (1.96), 
Tempat merokok (2.0), dan Waktu merokok sebesar 
(2.10). Dalam aspek perilaku merokok , subjek 
penelitian memiliki nilai tertinggi (2,10). Hal ini berarti 
bahwa rata-rata subjek penelitian melakukan perilaku 
merokok dengan faktor terbesar menentukan waktu 




Gambar 4.2 Diagram Rerata Perilaku Merokok 
 
Berdasarkan perhitungan data pada diagram di 
atas  dapat dilihat bahwa fungsi merokok berhubungan 
dengan perilaku merokok sebesar (27.6%), intensitas 
merokok sebesar (24,1%), tempat merokok sebesar 
(20,7%) dan waktu merokok sebesar (27.6%). Dari 
keempat aspek perilaku merokok, yang memiliki 
hubungan yang paling besar adalah fungsi merokok 
dan waktu merokok sebesar (27.6%). 
 
Hubungan antara Konformitas Teman Sebaya 
dengan Perilaku Merokok 
Dalam uji hipotesis, untuk mengetahui 
hubungan antara konformitas kelompok sebaya dengan 
perilaku merokok pada siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Sumbawa, data yang diperoleh dari 
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis data 
uji korelasi (Pearson Product Moment Corelation 
Coeffecient) dengan bantuan aplikasi program SPSS 
Ver. 16 for Windows. Adapun hasil perhitungannya 
tertera pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4.3 Hasil Korelasi dengan Program  

























N 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
Dari hasil analisis data tersebut, terlihat bahwa 
koefisien korelasi negatif dengan nilai -0,363 (disebut r 
empirik atau disingkat re). Dengan jumlah subjek 
penelitian sebanyak 60 orang (N = 60). Korelasi dapat 
dilihat dari nilai p hitung < 0,05 untuk menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan. Berdasarkan analisis 
data, didapatkan nilai p hitung yaitu sebesar 0,004 yang 
berarti bahwa p = 0,004 < 0,05 dan hal ini 
menunjukkan hubungan atau korelasi yang terjadi 
adalah signifikan. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan 
(korelasi) negatif dan signifikan antara konformitas 
kelompok sebaya dengan perilaku merokok pada siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sumbawa, 
diterima. 
Tabel 4.4 













Kekompakkan  8 15% 
Kesepakatan  11 20% 
Ketaatan  6 11% 
Fungsi merokok 8 15% 
Intensitas merokok 7 13% 
Tempat merokok  6 11% 
Waktu merokok  8 15% 
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Pengaruh Antar Variabel 
 
Gambar 4.3  
Diagram Pengaruh Antar Variabel 
 
Berdasarkan perhitungan data pada diagram di 
atas  dapat dilihat bahwa   kekompakkan memberi 
hubungan sebesar (15%) terhadap konformitas teman 
sebaya, kesepakatan memberikan hubungan sebesar 
(20%), terhadap konformitas teman sebaya, dan 
ketaatan memberikan hubungan sebesar (11%) 
terhadapa konformitas teman sebaya. Kemudian fungsi 
merokok memberi hubungan sebesar (15%) terhadap 
perilaku merokok, intensitas merokok memberikan 
hubungan sebesar (13%) terhadap perilaku merokok, 
tempat merokok memberikan hubungan sebesar (11%) 
terhadap perilaku merokok dan waktu merokok 
memberikan hubungan sebesar (15%) terhadap 
perilaku merokok. Dari hubungan antar variabel, yang 
memberikan hubungan yang paling tinggi adalah 
kesepakatan dari konformitas teman sebaya sebesar 
(20%). 
Konformitas teman sebaya 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
konformitas teman sebaya memiliki hubungan yang 
signifikan berdasarkan perhitungan data pada tabel 
rerata konformitas teman sebaya, dari 60 subjek 
penelitian dapat dilihat hasil perhitungan data dari 
aspek-aspek yang terdiri dari, kekompakkan (2,80), 
kesepakatan (2,90), dan ketaatan (2,54). Dalam aspek 
konformitas teman sebaya, subjek penelitian memiliki 
nilai tertinggi (2,90). Hal ini berarti bahwa rata-rata 
subjek mampu membuat kesepakatan dalam bergaul 
atau dikalangan konformitas teman sebayanya.  
Taylor dkk (2009) mengemukakan secara 
eksplisit aspek konformitas remaja ditandai dengan 
adanya tiga hal yaitu kekompakan, kesepakatan dan 
ketaatan. Dari tiga aspek yang dikemukakan Taylor 
dkk (2009), salah satu aspek yang memiliki nilai 
tertinggi yaitu kesepakatan. Di mana kesepakatan 
memberi pengertian sebagai adanya pendapat 
kelompok acuan yang telah dibuat memiliki tekanan 
kuat sehingga remaja harus loyal dan menyesuaikan 
pendapatnya dengan pendapat kelompok. Tekanan 
kelompok membuat adanya kesepakatan dalam 
kelompok tersebut.  
 Kesepakatan memiliki hubungan paling besar 
untuk menyesuaikan persepsi, opini, serta perilaku agar 
sama dengan kelompoknya. Sejalan dengan teori dari 
Hurlock di mana remaja lebih cenderung untuk 





Hasil analisis deskriptif menunjukkan perilaku 
merokok memiliki hubungan yang signifikan 
berdasarkan perhitungan data pada tabel rerata perilaku 
merokok. Dari 60 subjek penelitian dapat dilihat hasil 
perhitungan data dari aspek-aspek perilaku merokok 
yang terdiri dari: Fungsi merokok sebesar (1,96), 
Intensitas merokok (1.96), Tempat merokok (2.0), dan 
Waktu merokok sebesar (2.10). Dalam aspek perilaku 
merokok , subjek penelitian memiliki nilai tertinggi 
(2,10). Hal ini berarti bahwa rata-rata subjek penelitian 
melakukan perilaku merokok dengan faktor terbesar 
menentukan waktu merokok untuk mengonsumsi 
rokok. 
Aritonang (1997) mengemukakan secara aspek 
perilaku merokok ditandai dengan adanya empat hal 
yaitu fungsi merokok, intensitas merokok, tempat 
merokok dan waktu merokok. Dari empat aspek yang 
dikemukakan Aritonang (1997), salah satu aspek yang 
memiliki nilai tertinggi yaitu waktu merokok. Di mana 
waktu merokok memberi pengertian sebagai individu 
yang merokok di setiap saat atau di segala waktu 
menunjukkan perilaku merokoknya tinggi. 
Perilaku merokok dilakukan oleh pelajar atau 
siswa yang merupakan salah satu akibat dari 
konformitas terhadap kelompok sebaya yang dilakukan 
agar dirinya dapat diterima dan menghindari penolakan 
dari kelompok teman sebayanya. 
 
Hubungan antara Konformitas Teman Sebaya 
dengan Perilaku Merokok 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 
diperoleh hasil tabel dengan nilai signifikan sebesar 
0,004<0,05 dengan banyak sampel yang telah 
ditentukan yaitu 60 siswa SMKN 1 Sumbawa. Artinya 
bahwa konformitas teman sebaya memiliki hubungan 
dengan  perilaku merokok. Dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi konformitas teman sebaya maka 
semakin tinggi perilaku merokok, begitupun 
sebaliknya. Berdasarkan hasil tersebut,  hipotesis  yang 
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diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan 
antara konformitas teman sebaya dengan perilaku 
merokok siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Sumbawa, diterima. 
 
SIMPULAN & SARAN  
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian 
dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa gambaran umum konformitas teman 
sebaya pada siswa SMKN 1 Sumbawa yaitu, diantara 
aspek kekompakkan, kesepakatan dan ketaatan yang 
paling besar adalah kesepakatan. Sedangkan gambaran 
umum perilaku merokok pada siswa SMKN 1 
Sumbawa bisa dilihat aspek perilaku merokok yaitu, 
fungsi merokok, intensitas merokok, tempat merok dan 
waktu merokok. Dari keempat aspek perilaku merokok, 
yang memiliki hubungan yang paling besar adalah 
waktu merokok. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan 
(korelasi) negatif dan signifikan antara konformitas 
kelompok sebaya dengan perilaku merokok pada siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sumbawa. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Pelayanan Kesehatan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
acuan dalam memberikan pelayanan keperawatan 
baik anak ataupun komunitas berupa pendidikan 
kesehatan kepada para remaja usia sekolah yang 
merokok supaya tahu mengenai bahaya dan 
kerugian merokok, sehingga anak termotivasi untuk 
berhenti dan tidak merokok. 
2. Sekolah  
Hasil penelitian ini bisa dijadikan dasar atau 
masukan untuk pengembangan dan penerapan 
layanan bimbingan konseling serta mengadakan 
pertemuan rutin dengan wali siswa untuk 
membahas terkait perilaku merokok yang rentan 
terjadi pada anak remaja. 
3. Orang Tua 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 
masukan orang tua untuk lebih memperhatikan 
pergaulan anaknya agar tidak terpengaruh hal-hal 
yang tidak baik, serta selalu memberikan contoh 
sikap dan perilaku yang baik kepada anaknya. 
4. Peneliti Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya dapat menambahkan 
responden perempuan, karena sudah banyak juga 
perempuan yang merokok, mempertimbangkan 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tipe 
perilaku merokok atau hubungan bentuk 
konformitas dengan yang lainnya. Selain itu dapat 
juga mengambil responden dengan rentang usia 
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